Radar Bali

BCW Minta Komisi
[ Blak-blakan

MANGUPURA -Dugaan adan-

ya praktik pemerasan terhadap
investor pengusaha hotel di Ba-
dung terus mendapat perhatian
masyarakat luas. Ketua Bali Cor-
ruption Watch (BCW) PutuWirata
Dwikora, dengan tegas meminta
DPRD Badungkhususnya Komisi
Iyang ditudingmelakukan pung-
utan liar diminta blak-blakan
bersikap. Sebagai lembaga wakil
rakyat, dewan ditantangmembe-
berkan fakta kepada masyarakat
bahwa praktik pungli tersebut
tidak benar, atau setidaknya tidak
pemah terjadi.

“Guna membersihkan nama

- dewan, makadewan harus berani
membuka diri. Kalau memang
qdak pernah terjadi pemerasan

s dxbuktlkan dengan fakta
yang;el ;' tandas Dwikorakepa-
da Jawa Pos Radar Bali kemarin
(30/6). Dwikora menyebut untuk

- mencari tahu kebenaran dugaan
pungli tidak terlalu sulit. Komisi
I harus berani menelusuri hotel
atau investor mana yang pernah
disidak, siapa saja anggota dewan
yangikutsidak. Hal itu untuk me-
mastikan tidak ada keterlibatan

anggota dewan. Jika sudah ditelu-
suri tidak terbukti, maka bisa sa;
ada oknum atau orang lain
mengaku anggota dewan.
Dwikora juga meminta Bad
Kehormatan (BK) serta unsur
plmplnan dewan turun tang
secara serius menyelesaikan
salah yang terjadi. Pasalnya, j
dibiarkan terus menggelmdou§
maka citra dewan akan tern
Bahkan, Dwikora meminta Bl
danunsurpimpinandewanmen
berikan sanksi tegas kepada ang
gotanya jika terbukti melakukai
pelanggaran. “Sebagai shock tera
phypadamerekayangmelakukar
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vestor bisa menun]ukkan b
atau saksi saat terjadi
atau permintaan dari oknum
ggota dewan. Menurut Dwiko!

investor bisa melapor kepada

Kejaksaan ataupun kepolisi:
terhadap kasus ini.

Sementara itu, ketua Komisi

I DPRD Badung Nyoman
dana saat dikonfirmasi terpi
kembali membantah adany
pemerasan dan pungli. Ard
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malah menudingbalikjika kabar
tersebuthanyauntukmenggang- -
gu ketenangan lembaga dewan.
“Ada orang luar yang ingin men-

di dalam,” dalih Ardana tanpa

menyebutkan siapa pihak yang

dia maksud menganggu dewan.
Nah, yang menarik, Ardana

pemerasan mencuat terkait
salah satu hotel di Nusa Dua,
Kuta Selatan yang bermasalah
perizinanya. (san/han)
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GIANYAR - Pasca Rapat Par-
ipurna dengan agenda Pen-
yampaikan Pengantar Bupati
Gianyar tentang Rancangan
Peraturan Daerah (Ranperda)
Pertanggungjawaban Pelaksa-
naan Anggaran Pendapatan
dan Belanda Daerah (APBD)
2014 beberapa hari lalu. Ke-
marin (30/6), giliran lima
Fraksi di DPRD Gianyar men-

yampaikan pandangan mer-

eka melalui Rapat Paripurna
11 di Gedung DPRD Glanyar

Pantauan koran ini dalam
Rapat Paripurna yang dibuka
Wakil Ketua DPRD I Made
Togog menunjukkan, secara
umum kelima Fraksi men--
yampaikan apresiasi mereka
atas kinerja eksekutif. Apalagi
Gianyar sukses mendapatkan
raihan opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) atas pen-
gelolaan keuangan daerah
2014 lalu dari Badan Pemer-
iksa Keuangan (BPK) Per-
wakilan Provinsi Bali.

Selain itu, apresiasi itu dis-
ampaikan juga tak lepas dari
raihan Gianyar sebagai ka-
bupaten terbaik dalam ajang
Indonesia’s Attractiveness
Award 2015 dari majalah
TempoiHingga masuknya
Bupati Gianyar AA Gde Agung
Bharata sebagai salah seorang
dari tiga besar nominator
Anugerah Seputar Indonesia
(ASI) kategori pemerlntahan
berprestasi.

Meski begitu, dalam pan-
dangan kelima fraksi tersebut,
mereka tetap memandang
perlu dilakukan peningka-
tan pada sektor pendidikan,
kesehatan, infrastruktur, dan
pelayanan publik. Meski pun
untuk beberapa sektor, seperti
pada pendapatan daerah su-
dah mengalami peningkatan.

Selain itu, dari paparan ke-
lima fraksi itu juga disoro-
ti mengenai nilai sisa lebih
pembiayaan anggaran (Silpa)
pada anggaran 2014. Silpa
inilah yang menurut Dewan
pgrlu penjelasan lebih lanjut,
termasuk menyarankan ke-
pada eksekutif supaya lebih
cermat dalam perencanaan

dan penyerapan anggaran,

Lima Fraksi Respons WTP Glanyar
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PUJIAN DAN KRITIKAN RAPAT PARIPURNA:DI Gedung DPRD Gianyar

sehingga WTP itu bisa diper-
tahankan. ;

Dimulai dari Fraksi Partai
Demokrasi Indonesia Per-
juangan (F-PDIP) yang diba-
cakan I Nyoman Amerthayasa,
yang dalam pandangannya
menitikberatkan pada usulan
perlunya pengangkatan gu-
ru-guru tidak tetap. Disusul
kemudian Fraksi Golkar yang

- dibacakan Ngakan Ketut Putra

dengan menyatakan perlunya
penyertaan modal pada Pe-
rusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Gianyar.

Lalu Fraksi Demokrat yang

" dibacakan AA Gede Bawa Har-

tawan menekankan pentingn-
ya memperhatikan soal etika,
tata krama, prosedur, dan me-

* kanisme dalam menjalank

tugas bagi pejabat. Disusul I
Gusti Ngurah Agus Supriadi

‘perwakilan dari Fraksi Ger-

indra, yang giliran menyoroti
masalah sistem pengendaliz
intern pemerintah (SPIP). "Di
sampmg itu, perlu dljela -
kan juga mengenai masih
kosongnya dua jabatan direksi
PDAM,” ucap Agus Supriadi

Sedangkan Fraksi Hanura
Nasdem yang dibacakan I Ny-
oman Artawa Putra pada intin-
yalebih menanyakan langkah
dan solusi yang dilakukan
eksekutif dalam mengatasi
masalah kemacetan Ubud di
tengah meningkatnya kunj
gan wisatawan.

Wakil Ketua DPRD Glany r
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- kemarin, selain mengritisi eksekutif, DPRD bangga atas raihan WTP.

Made Togog yang memimpin
jalannya Rapat Paripurna:
menyatakan, rapat paripurna
lanjutan akan dilaksanakan
pada 3 Juli mendatang. Se-
dangkan rapat kemarin sendi-
ri dihadiri Bupati Gianyar AA
Gde Agung Bharata, Wabup
Made Mahayastra, unsur
musyawarah pimpinan daerah
(Muspida) hingga pimpinan
satuan kerja perangkat daer-
ah (SKPD) dan unsur terkait

_ lainnya. (wid/djo)




